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Abstrak. Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dan dikembangkan, salah satu bentuk 
penelitian yang bisa dilakukan adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
yang bersifat non rutin dan divergen, seperti soal-soal kompetisi dan olimpiade. Kenyataan bahwa soal 
olimpiade merupakan soal non rutin, bertipe HOTS. Titik berat pembelajaran matematika pada kelas 
khusus (siswa berbakat) berupa soal-soal olimpiade yang menuntut siswa untuk berlatih 
mempergunakan nalarnya, memahami permasalahan, menentukan konsep penyelesaian soal dan 
menyelesaikannya. Perkembangan cara berpikir kreatif juga dipengaruhi oleh jenis kelamin siswa. 
Adapun indikator berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
Instrumen yang dipakai yakni: tes evaluasi dan wawancara. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan pada penelitian ini menggunakan Uji Mann Whitney, 
mendapatkan hasil bahwa Z hit = 6,375 > Z tabel = 1,96. Kesimpulannya adalah Ho ditolak atau terima 
H1, yang artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan. Kemampuan berpikir kreatif siswa perempuan sudah menunjukkan pada indikator kefasihan 
dan fleksibilitas. Siswa perempuan lebih sistematis. Tetapi pada tes wawancara, siswa perempuan sudah 
mampu menjelaskan mulai dari pemahaman konsep, langkah langkah cara menyelesaikannya. Tetapi, 
siswa perempuan dalam mengambil keputusan yang teralu berhati-hati dalam menyelesaikan soal, perlu 
mendapatkan bimbingan dari guru. Sedangkan siswa laki-laki hanya menunjukkan pada indikator 
kefasihan. Pada saat menyelesaikan soal uraian, siswa laki-laki lebih menyelesaikan dengan cara cepat 
tanpa langkah-langkah. Pada saat wawancara, siswa laki-laki lebih kepada penyelesaian soal cara 
singkat. Sedangkan pola pikir siswa laki-laki yang telalu ceroboh dalam menyelesaikan soal juga perlu 
untuk diarahkan lebih berhati-hati. 
 
 




I. PENDAHULUAN  
 
Berpikir merupakan suatu kegiatan mental 
yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan 
pada suatu masalah atau situasi yang harus 
dipecahkan (Siswono 2018). Kemampuan 
berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang harus dikembangkan 
dalam diri siswa dan merupakan salah satu 
tujuan pembelajaran matematika. Beberapa hasil 
penelitian yang menekankan pentingnya 
pengembangan berpikir kreatif siswa, antara lain: 
OECD (2021) menyampaikan kerangka dasar 
bahwa asesmen untuk penilaian kemampuan 
siswa pada 2021 ditekankan pada tingkat 
berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi merupakan komponen 
kemampuan berpikir, yaitu kecakapan mengolah 
pikiran untuk menghasilkan ide-ide baru 
Perkembangan cara berpikir kreatif juga 
dipengaruhi oleh jenis kelamin siswa. Piaw 
(2013) mengemukakan bahwa tidak ada 
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perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan dari empat komponen 
kemampuan berpikir kreatif. Amalia (2018) 
mengemukakan bahwa hasil uji beda 
kemampuan berpikir kreatif antara siswa laki-
laki dengan perempuan menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan secara signifikan. Santrock 
(2018) menyatakan tidak lada lperbedaan 
lgender lterjadi lpada lkemampuan lintelektual 
lsecara lkeseluruhan, ltetapi lperbedaan lgender 
lmuncul ldi lbeberapa ldaerah lkognitif, lseperti 
lmatematika ldan lkemampuan lverbal. lAnak 
llaki-laki lmemiliki lketerampilan lmelakukan 
lsedikit llebih lbaik ldalam lsains ldibandingkan 
lanak lperempuan ldi lkelas l4, l8, ldan l12.  
Agar lketerampilan lberpikir lkreatif 
lsiswa ldapat lterlatih ldan ldikembangkan, 
lsalah lsatu lbentuk lpenelitian lyang lbisa 
ldilakukan ladalah lkemampuan lsiswa ldalam 
lmenyelesaikan lsoal-soal lmatematika lyang 
lbersifat lnon lrutin ldan ldivergen, lseperti lsoal-
soal lkompetisi ldan lolimpiade. lSoal-soal 
lolimpiade lmatematika lmemiliki lkarakter 
ldiantaranya: l(1) lpermasalahan ltidak lrutin 
ldan lbersifat lterbuka l(open-ended) lyang 
lmenuntut lpemecahan lmasalah. l(2) lsoal-soal 
lbersifat ldivergen, lyang lmemungkinkan llebih 
ldari l1 lcara lpenyelesaian. l(3) lmenuntut 
lpenalaran ldan lkemampuan lkomunikasi 
lmatematis. Jenis soal-soal olimpiade 
matematika umumnya dapat berupa: pilihan 
ganda, isian singkat, uraian, dan eksplorasi. 
Untuk soal olimpiade bertipe uraian inilah yang 
menunjukkan tingkat kreatifitas siswa yang 
sebenarnya 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian lebih jauh 
mengenai pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dan hubungannya dengan jenis 
kelamin siswa. Agar keterampilan berpikir 
kreatif siswa dapat dilatih dan dikembangkan, 
salah satu bentuk penelitian yang bisa dilakukan 
adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika yang bersifat non rutin dan 
divergen, seperti soal-soal kompetisi dan 
olimpiade. Menurut Siswono (2009) 
pembelajaran matematika di kelas masih banyak 
yang menekankan pemahaman siswa tanpa 
melibatkan kemampuan berpikir kreatif. Siswa 
tidak diberi kesempatan menemukan jawaban 
ataupun cara yang berbeda dari yang sudah 
diajarkan guru. Klinik Pendidikan MIPA (KPM) 
adalah lembaga non formal, yang memberikan 
pembinaan kepada siswa-siswa yang 
dikhususkan terhadap soal-soal olimpiade 
matematika, yang mana jarang sekali soal-soal 
olimpiade matematika diberikan di sekolah. 
Adapun titik berat pembelajaran matematika 
pada kelas khusus (siswa berbakat) berupa soal-
soal olimpiade yang menuntut siswa untuk 
berlatih mempergunakan nalarnya dan berpikir 
kreatif, memahami permasalahan, menentukan 
konsep penyelesaian soal dan 
menyelesaikannya. Hal inilah yang mendasari 
dilakukannya penelitian berupa analisa 
kemampuan berpikir kreatif siswa berbakat 
dalam menyelesaikan soal olimpiade 
matematika. Adapun tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas 5 berbakat laki-laki dan 
perempuan dalam menyelesaikan soal olimpiade 
matematika, dan untuk menganalisis perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif siswa, sekaligus 
untuk menganalis tingkat kemampuan berpikir 





Penelitian ini dilaksanakan di Klinik 
Pendidikan MIPA (KPM) Cabang lSurabaya, 
lyaitu lpada lsiswa-siswi lkelas l5 lberbakat, 
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021, 
total 38 siswa lak-laki dan perempuan. Penelitian 
lini lbertujuan luntuk lmengukur lindikator 
lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa ldalam 
menyelesaikan lsoal lmatematika lolimpiade. 
lBentuk ltes lyang ldigunakan ladalah lberupa 
ltes ltertulis ldengan lkemampuan lberpikir 
lkreatif lmatematis. Materi dalam soal tes yang 
dikembangkan adalah materi soal olimpiade 
matematika untuk kelas 5 berbakat. Tipe tes 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
tipe subjektif dalam bentuk uraian (essay). 
Alasan dipilih tes dalam bentuk uraian adalah 
supaya terlihat teknik atau cara siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematis yang 
bertujuan untuk mengetahui proses berpikir, 
melihat langkah-langkah pengerjaan, dan 
ketelitian siswa dalam menjawab soal. Adapun 
soal tes tersebut adalah soal tes berbasis 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif kuantitatif. 
Instrumen yang dipakai pada penelitian yakni: 
tes evaluasi dan wawancara. Terdapat 2 soal 
uraian, dimana dalam setiap soal yang diberikan, 
dimungkinkan siswa dapat memberikan lebih 
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dari satu cara penyelesaian. Soal yang diberikan 
bersifat divergen dan merupakan soal non-rutin, 
dari hasil tes ini akan dilakukan seleksi. Setiap 
soal yang diujikan, siswa dituntut untuk 
menyelesaikan dengan minimal 2 cara berbeda 
Hanya jawaban benar yang akan dipergunakan. 
 
Tabel 1 
 Instrument Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
No Nama JK 
Soal 1 & 2 
B/S Fa Fl Ba 
1 AA P 1    
2 BB L 1    
  L 1    
  P 1    
  L 1    
  P 1    
38 MM P 1    
 
(B/S) Benar atau salah, (Fa) Kefasihan, (Fl) 
Fleksibilitas, (Ba) Kebaruan 
 
Tiap soal dilakukan penilain sesuai 
indikatornya, dan hasil penilaian tiap soal 
dijumlahkan untuk memperoleh skor total dan 
dilakukan analisis Tingkat Berpikir Kreatif 
(TBK). 
Instrumen utama pada penelitian ini 
adalah lembar soal tes dan pedoman wawancara 
semi terstruktur. Soal tes terdiri dari dua soal 
tentang kemampuan berpikir kreatif yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif subjek melalui ketiga indikator 
berpikir kreatif yaitu: 
(1) indikator kefasihan, ldalam lpemecahan 
lmasalah lmengacu lpada lkemampuan 
lsiswa lmemberi ljawaban lmasalah lyang 
lberagam (jawaban-jawaban ltampak 
lberlainan ldan lmengikuti lpola 
ltertentu).ldan lbenar.   
(2) indikator fleksibilitas, dalam pemecahan 
masalah mengacu pada kemampuan siswa 
memecahkan masalah dengan berbagai cara 
yang berbeda, serta dalam pengajuan 
masalah mengacu pada kemampuan siswa 
mengajukan masalah yang mempunyai cara 
penyelesaian yang berbeda-beda. 
(3) indikator kebaruan, dalam pemecahan 
masalah mengacu pada kemampuan siswa 
menjawab masalah dengan beberapa 
jawaban yang berbeda-beda (jawaban 
tampak berlainan dan tidak mengikuti pola 
tertentu) tetapi bernilai benar atau satu 
jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh 
individu (siswa) pada tingkat 
pengetahuannya.   
Selanjutnya hasil tes tertulis oleh subjek 
dilakukan wawancara semi terstruktur untuk 
mengetahui alasan subjek dalam memberikan 
jawaban soal. Adapun keabsahan data dalam 
penelitian ini dijamin dengan menggunakan 
triangulasi metode. Setelah itu hasil dari jawaban 
siswa tersebut diperiksa nilai daya beda, indeks 
kesukaran, validitas dan reliabilitas dari tiap-tiap 
butir soal. Kegiatan tersebut diperlukan agar tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
layak untuk dipergunakan.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum dilakukan analisis berpikir 
kreatif siswa, dilakukan terlebih dahulu untuk tes 
alat ukurnya, apakah memiliki tingkat 
kepercayan yang tinggi. Alat ukur yang 
dipergunakan adalah tingkat kesukaran, daya 
beda, validitas, reliabilitas tes. 
 
Tabel 2 
Rekap Analisi Butir Tes 
 
Catatan: 
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks 
Kesukaran bahwa kedua butir soal diatas 
termasuk kategori butir tes mudah untuk 
dikerjakan. Hal ini bertentangan dengan soal 
olimpiade, dimana memiliki tipe soal yang 
divergen, dan secara umum sulit diselesikan 
siswa. Pada penelitian yang kita teliti atau yang 
kita ambil sebagai sampel penelitian adalah 
siswa yang menjawab benar. Sehingga dengan 
sendirinya untuk indeks kesukaran mendapatkan 
nilai atau termasuk kiteria butir tes mudah. 
Adapun penilaian analisis berpikir 
kreatif hasil evaluasi tes siswa dilakukan 
penskoran indikator berpikir kreatif yang 
Jenis Tes 
Hasil Uji Soal 
Soal 1 Soal 2 Keterangan 
Daya Beda 0,55 0,56 Baik 
Indeks 
Kesukaran 
0,72 0,73 Butir tes mudah 
Validitas 0,95 0,96 Validitas butir tes 
tinggi 
Reliabilitas 0,84 0,84 Tes konsisten 
(sangat tinggi) 
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meliputi kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan 
nilai reliabilitas soal tes uraian sebesar 0,908. 
Artinya bahwa tes tersebut dapat dipercaya 
kekonsistenannya Sedangkan untuk melihat 
korelasi, Berdasarkan pada tabel diatas 
bahwa untuk butir soal nomor 1 nilai thitung   = 
17,81 > ttabel = 1,684 dan untuk butir soal 
nomor 2 nilai thitung   = 20,6 > ttabel = 1,684, 
artinya kedua soal adalah tolak Ho yang 
artinya bahwa indeks korelasi nomor butir 
soal 1 dan 2 bermakna valid. Berdasarkan 
tabel daya beda diatas, bahwa untuk nomor 
butir soal 1 memiliki kriteria sangat baik, 
dengan nilai daya beda sebesar 0,55. 
Sehingga dapat diartikan untuk butir soal 
nomor 1 pada tes essay tersebut dapat 
membedakan kualitas jawaban antara siswa 
sudah paham dan yang belum paham 
Sedangkan untuk nomor butir soal 1 
memiliki kriteria sangat baik, dengan nilai 
daya beda sebesar 0,56. Sehingga dapatlah 
kita artikan untuk butir soal nomor 1 pada tes 
essay tersebut dapat membedakan kualitas 





Sebuah roda telah menempuh jarak 410 km 
dalam 5 hari. Setiap hari menempuh jarak 15 km 
lebih jauh dari hari sebelumnya. Tentukan jarak 
yang ditempuh pada hari pertama. 
 
 
Kategori Indikator Kefasihan 
Indikator kefasihan siswa laki-laki dan 
siswa perempuan lebih banyak menjawab 
kategori 1 (dimana menjawab benar untuk satu 
jawaban yang berbeda, tetapi cara penyelesaian 
sama). 
 


















Pada pekerjaan siswa diatas terlihat 
bahwa jawaban berbeda, namun langkah-
langkah mengerjakannya sama. Hal ini 
memperlihatkan bahwa siswa sudah mampu 
memahami soal dan sudah mampu 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 
Namun belum mampu untuk menyelesaikan 
dengan cara yang berbeda dari sebelumnya atau 
belim dapat menyelesaikan cara baru yang 
berbeda. Sehingga belum dapat dikatakan siswa 
sudah memenuhi indikator kebaruan. Untuk 
indikator fleksibilitas, siswa juga belum dapat 
menunjukkan Langkah-langkah secara 
sistematis dan cara lebih dari satu cara yang 
berbeda. Sehingga hasil pekerjaan siswa diatas 
bisa kita ambil kesimpulan bahwa baru 
memenuhi indikator kefasihan saja. Kemampuan 
berpikir kreatif baru tingkat 1 (kurang kreatif) 
 
 
Kategori Indikator kefasihan dan fleksibilitas 
Untuk indikator kefasihan dan 
fleksibilitas (cara penyelesaian berbeda lebih 
dari satu cara). Adapun indikator kefasihan dan 
fleksibilitas, siswa laki-laki dan siswa 
perempuan lebih banyak mengerjakan kategori 1 
(banyak yang menyelesaikan lebih dari satu cara 






Analisis:   
Pekerjaan diatas bahwa cara ke-1 
dengan cara ke-2 berbeda cara, untuk cara ke-1 
menggunakan cara berpola, untuk cara ke-2 
menggunakan cara mengambil nilai tengah 
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untuk x (hari ke-3). Siswa sudah memahami soal 
dengan baik dan sudah menyelesaikan soal 
dengan jawaban benar dan cara lebih dari satu 
berbeda cara. Hal ini siswa sudah mampu 
memenuhi indikator kefasihan dan fleksibilitas. 
Untuk berpikir kreatifnya, siswa sudah mampu 
pada penjejangan kemampuan berpikir tingkat 3 
(kreatif) 
 
Kategori Indikator Kefasihan, Fleksibilitas 
dan Kebaruan 
Indikator kebaruan (jawaban atau cara 
lebih dari satu dan beragam). Untuk indikator 
kebaruan siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan lebih banyak menjawab kategori satu 








Sedangkan untuk Indikator kefasihan, 
fleksibilitas, kebaruan (jawaban atau cara 
penyelesaian berbeda) banyak yang menjawab 
jawaban atau cara lebih dari satu dan hanya 
beragam.  Siswa sudah mampu memahami 
konsep, menyelesaikan dengan jawaban dan 
metode yang benar, siswa sudah mampu 
menjawab dengan lebih dari satu cara yang baru 
dan berbeda. Sehingga siswa sudah dapat 
memenuhi indikator kefasihan, fleksibilitas, 
kebaruan. Adapun penjejangan kemampuan 




Uji statistik non parametrik dilakukan jika 
hasil uji parametrik tidak terpenuhi. Uji 
statistik nonparametrik disebut juga uji 
statistik bebas distribusi. Untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa 
laki-laki dan perempuan pada penelitian, salah 
satu alat uji non parametrik dengan 
menggunakan uji Mann Whitney, yang 
merupakan uji non parametrik untuk 
mengetahui median 2 kelompok (kelompok 
laki-laki dan kelompok perempuan) dan 
tidak berdistribusi normal. Kemudian 
menghitung nilai Zhit maka langkah 
selanjutnya kita bandingkan nilai tabel  dengan α 
= 5% yaitu 1,96 
 
Ho: Kemampuan berpikir kreatif siswa laki-laki 
sama dengan kemampuan berpikir kreatif siswa 
perempuan  
 
H1: Kemampuan berpikir kreatif siswa laki-laki 
berbeda dengan kemampuan berpikir kreatif 
siswa perempuan. 
 
Untuk uji Mann Whitney, diperoleh nilai 
Zhit= 6,375 > Ztabel = 1,96. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak atau terima H1. 
Kesimpulannya kemampuan berpikir kreatif 
siswa laki-laki berbeda dengan kemampuan 
berpikir kreatif siswa perempuan. Hal ini tidak 
sejalan dengan pendapat Piaw (2013) 
mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan dari empat komponen kemampuan 
berpikir kreatif. Santrock (dalam Suprapto, 2018) 
menyatakan tidak ada perbedaan gender terjadi 
pada kemampuan intelektual secara keseluruhan, 
tetapi perbedaan gender muncul di beberapa 
daerah kognitif, seperti matematika dan 
kemampuan verbal 
 
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Hasil penyelesaian soal tes evaluasi, maka 
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa, dapat 
disampaikan berikut:  
 
 
Tabel 3  
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Perempuan 





Fa Fl Ba Jumlah %-tase 
1 √ √ √ 
Sangat 
kreatif 
7 26,92 % 
2 √ √  Kreatif 14 53,85 % 
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3 √   
Kurang 
kreatif 
5 19,23 % 
Tabel 4  








Fa Fl Ba Jumlah %-tase 
1 √ √ √ 
Sangat 
kreatif 
3 25,00 % 
2 √ √  Kreatif 2 16,67 % 
3 √   
Kurang 
kreatif 
7 58,33 % 
 
Fa : Kefasihan, Fl : Fleksibilitas, Ba : Kebaruan, 
TKBK : Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Berdasarkan hasil tabel 3 dan 4 diatas 
bahwa baik siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan sama-sama sudah mencapai tingkat 
berpikir “sangat kreatif” (sudah memenuhi 3 
indikator yaitu kefasihan, fleksibilitas, 
kebaruan). Pada tabel 3 dan 4 terlihat untuk 
siswa perempuan lebih dominan pada 
kemampuan tingkat berpikir “kreatif” (sudah 
terpenuhi indikator kefasihan dan fleksibilitas), 
sedangkan pada siswa laki-laki lebih dominan 
pada tingkat kemampuan berpikir “kurang 
kreatif” (terpenuhi satu indikator kefasihan) atau 
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 
perempuan lebih tinggi hal ini terlihat dari 
persentase 53,85% siswa perempuan pada 
ltingkat berpikir kreatif. Sedangkan siswa laki-
laki hanya 16,67% tingkat berpikir kreatif. 
Berdasarkan lstatistik luji lMann lWhitney ldapat 
diambil lkesimpulan bahwaa lterdapat lperbedaan 
lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa llaki-laki 
ldan lkemampuan lsiswa lberpikir lperempuan. 
Hal ini sesuai dengan kegiatan pembinaan yang 
dilakukan dikelas 5 berbakat terdapat perbedaan 
cara penyelesaian, untuk siswa laki-laki dalam 
mengerjakan soal soal olimpiade lebih unggul 
dalam hal pemahaman konsep sedangkan siswa 
perempuan lebih unggul dalam menyelesaikan 
soal uraian, dimana langkah-langkah 
penyelesaian disajikan secara terurut serta dapat 
menyelesaikan lebih dari satu cara. Hasil 
penelitian ini, sesuai dengan Haylock (1997) 
yang menyatakan bahwa berpikir kreatif 
dianggap selalu melibatkan fleksibilitas 
(creative thingking is almost always seen as 
involving flexibility). Bahkan Krutetskii (1976) 
mengemukakan bahwa fleksibilitas dari proses 
mental sebagai suatu komponen kunci 
kemampuan kreatif matematis pada para peserta 
didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 
perempuan lebih mampu berpikir kreatif 
dibandingkan siswa laki-laki. 
 
Hasil wawancara 
Dipilih semiterstruktur karena panduan 
wawancara berasal dari pengembangan topik 
dan mengajukan pertanyaan dan penggunaan 
jawaban tidak terikat lebih fleksibel. Hasil 
wawancara berdasarkan triangulasi: Metode – 
Hasil Tes - Hasil Wawancara. Setiap kategori 
TKBK, wawancara dilakukan pada perwakilan 1 






TKBK dan Hasil Wawancara 
TKBK : Sangat Kreatif 
 Nilai yang diperoleh antara 89 -100 
 Siswa dapat memahami soal, menjelaskan 
metode dan mengerjakan sesuai langkah-
langkahnya, serta dapat menyelesaikan cara 
lain (memenuhi 3 indikator berpikir kreatif 
yaitu kefasihan, fleksibilitas, kebaruan). 
 
TKBK : Kreatif 
 Nilai yang diperoleh antara 76-88 
 Siswa dapat memahami soal, menjelaskan 
metode dan mengerjakan sesuai langkah-
langkahnya, namun belum dapat 
menyelesaikan cara lain (memenuhi 2 
indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, 
fleksibilitas) 
 
TKBK : Kurang Kreatif 
 Nilai yang diperoleh antara 76-88 
 Siswa dapat memahami soal, menjelaskan 
metode, dan mengerjakan sesuai langkah-
langkahnya, namun belum dapat 
menjelaskan metode, lanagkah serta cara 
penyelesaian lainnya (hanya memenuhi 1 
indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan) 
 
 
IV.KESIMPULAN DAN SARAN 
Kemampuan berpikir kreatif siswa 
berbakat dalam menyelesaikan soal olimpiade 
memperlihatkan terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif siswa laki-laki dengan 
perempuan. Hal ini dapat terlihat dari hasil uji 
Mann Whitney bahwa nilai Zhit > Z tabel. Siswa 
laki-laki lebih memiliki indikator kefasihan 
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(lebih cepat memahami soal, dengan 
menyelesaikan lebih cepat tanpa memperhatikan 
langkah-langkah). Sedangkan siswa perempuan 
lebih memiliki indikator kefasihan dan 
fleksibilitas, dapat dilihat dari cara 
menyelesaikan soal dengan lebih terperinci dan 
sudah dapat menjelaskan langkah-langkah 
secara sistematis. Tetapi, siswa perempuan 
dalam mengambil keputusan terlalu berhati-hati 
dalam menyelesaikan soal, perlu mendapatkan 
bimbingan dari guru. Untuk indikator kebaruan 
baik siswa laki-laki maupun perempuan 
menunjukkan hasil yang rendah (kurang berpikir 
kreatif), siswa hanya mampu menyelesaikan 
dengan 1 cara. Hal ini disebabkan karena pada 
setiap pembelajaran di kelas belum diberikan 
arahan untuk menyelesaikan cara lebih dari satu 
cara. Sehingga pada saat tes, dan siswa dituntut 
untuk menyelesaikan dan memberikan jawaban 
minimal dengan 2 cara berbeda, siswa belum 
terbiasa menggunakan lebih dari satu cara. 
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, 
pada awal pembelajaran sebaiknya dilakukan 
pengelompokkan tersendiri antara siswa laki-
laki dan perempuan. Di akhir pembelajaran, 
dilakukan penggabungan antara siswa laki-laki 
dan perempuan. Siswa laki-laki lebih banyak 
diberikan soal soal uraian dan dengan disertai 
langkah-langkah penyelesaian Untuk siswa 
perempuan lebih ditekankan pada pemahaman 
konsep, dan kecepatan menyelesaikan soal lebih 
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